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ABSTRAK  

I Wayan Karmendra Eka Putra 

ANALISIS PURIFIKASI MINYAK TRANSFORMATOR  

GARDU DISTRIBUSI DS 0669 PENYULANG SINDU  

DI PT PLN (PERSERO) UP3 BALI SELATAN 

Minyak transformator memiliki fungsi ganda yaitu sebagai pendingin dan isolasi. Seiring 

berjalannya waktu minyak transformator akan mengalami penurunan kualitas yang 

disebabkan karena adanya endapan-endapan partikel pada transformator, oleh sebab itu 

diperlukan treatment/purifikasi minyak transformator. Purifikasi minyak transformator 

merupakan suatu proses pemurnian minyak transformator melalui alat yang disebut Oil 

Treatment Plant dengan cara menghilangakan atau mengurangi kontaminasi fisik berupa 

kontaminasi partikel-partikel dan kandungan air. Dari penelitian ditemukan bahwa 

transformator distribusi DS 0669 mengalami kebocoran pada seal bushing TR akibat dari 

retak packing karena suhu panas pada transformator yang disebabkan oleh pembebanan 

yang dilakukan secara terus-menerus sehingga menyebabkan minyak transformator 

rembes/tetes dan perlu dilakukan purifikasi minyak transformator agar tidak ada lagi 

kebocoran minyak transformator. Diperoleh hasil perhitungan rata-rata tegangan tembus 

sebelum purifikasi adalah 36,7 kV dan sesudah purifikasi adalah 60,1 kV, hasil 

perhitungan tersebut telah memenuhi standar yang telah ditetapkan pada SPLN 49-

1:1982, yaitu tegangan tembus minyak transformator sebelum diolah ≥ 30 kV/2,5 mm 

dan setelah diolah ≥ 50 kV/2,5 mm. Kemudian dari data hasil pengukuran tegangan 

keluaran transformator sebelum dan sesudah purifikasi terjadi kenaikan pada tegangan 

antar fasa yaitu 0,6% dan fasa netral yaitu 0,6%.  
 

Kata Kunci: Minyak Transformator, Purifikasi, Tegangan Tembus. 

ABSTRACT  

I Wayan Karmendra Eka Putra 

TRANSFORMER OIL PURIFICATION ANALYSIS  

OF DISTRIBUTION SUBTS DS 0669 SINDU FEEDER  

AT PT PLN (PERSERO) UP3 BALI SELATAN 

Transformer oil has a dual function, namely as a coolant and insulation. As time goes by, 

transformer oil will experience a decrease in quality due to particle deposits on the 

transformer, therefore transformer oil treatment/purification is needed. Transformer oil 

purification is a process of purifying transformer oil through a tool called an Oil 

Treatment Plant by eliminating or reducing physical contamination in the form of particle 

contamination and water content. From the research it was found that the distribution 

transformer DS 0669 experienced a leak in the TR bushing seal due to packing cracks 

due to the hot temperature on the transformer caused by continuous loading, causing 

transformer oil to seep/drops and it was necessary to purify the transformer oil so that it 

no longer exists. transformer oil leak. The results obtained from the calculation of the 

average breakdown voltage before purification is 36.7 kV and after purification is 60.1 

kV, the calculation results have met the standards set in SPLN 49-1:1982, namely the 

breakdown voltage of transformer oil before processing 30 kV/2.5 mm and after 

processing ≥ 50 kV/2.5 mm. Then from the data from the measurement results of the 

transformer output voltage before and after purification, an increase in the inter-phase 

voltage is 0.6% and the neutral phase is 0.6%. 
 

Keywords: Transformer Oil, Purification, Breakthrough Voltage.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam ruang lingkup distribusi listrik, transformator berperan penting untuk 

mendistribusikan listrik kepada pelanggan. Transformator distribusi merupakan peralatan 

tenaga listrik yang berperan dalam menyalurkan tenaga listrik ke konsumen dari tegangan 

menengah 20 kV ke tegangan rendah 230/400 V. Pada SPLN 49-1:1982 (IEC 156 & 295) 

tentang pedoman penerapan spesifikasi dan pemeliharaan minyak isolasi menetapkan 

bahwa tegangan tembus minyak transformator sebelum diolah ≥ 30 kV/2,5 mm dan 

setelah diolah ≥ 50 kV/2,5 mm. Dalam transformator biasanya berisi minyak 

transformator yang jenisnya mineral oil, minyak transformator memiliki fungsi ganda 

yaitu sebagai pendingin dan isolasi. Seiring berjalannya waktu minyak transformator 

akan mengalami penurunan kualitas fungsi yang disebabkan karena adanya endapan-

endapan partikel pada transformator, oleh sebab itu diperlukan treatment / purifikasi 

minyak transformator. Purifikasi minyak transformator merupakan suatu proses 

pemurnian minyak transformator melalui alat yang disebut Oil Treatment Plant dengan 

cara menghilangakan atau mengurangi kontaminasi fisik berupa kontaminasi partikel-

partikel, kandungan air, gas, dan lain-lain.  

Berdasarkan data hasil inspeksi jaringan pada tanggal 7 Oktober 2021, transformator 

distribusi DS 0669 penyulang Sindu dengan kapasitas transformator 200 kVA dan dibuat 

pada tahun 2018 mengalami kebocoran pada seal bushing TR akibat dari retak packing 

karena suhu panas pada transformator yang disebabkan oleh pembebanan yang dilakukan 

secara terus-menerus sehingga menyebabkan minyak transformator rembes/tetes dan 

kondisi warna minyak transformator keruh, sehingga perlu dilakukan purifikasi minyak 

transformator agar tidak ada lagi kebocoran minyak transformator dan kondisi warna 

minyak transformator menjadi jernih. Selain itu juga dilakukan penggantian seal bushing 

TR karena mengalami kerusakan yang menyebabkan kebocoran. Dari hasil pengukuran 

sebelum purifikasi diperoleh rata-rata tegangan tembus minyak transformator yaitu 36,7 

kV. Walaupun masih dalam standar tetapi karena seal bushing TR harus diganti, maka 

dilakukan juga purifikasi minyak transformator untuk memurnikan minyak 

transformator. Dan dari hasil pengukuran tegangan keluaran transformator terjadi 

kenaikan sebelum dan sesudah purifikasi, persentase kenaikan rata-rata tegangan tembus 



 

POLITEKNIK NEGERI BALI  l - 2 
 

adalah 63,8%. Serta dari data hasil pengukuran tegangan keluaran transformator terjadi 

kenaikan pada tegangan antar fasa dan fasa netral sebelum dan sesudah purifikasi, hasil 

perhitungan persentase kenaikan tegangan antar fasa sebelum dan sesudah purfikasi 

adalah 0,6%, sementara hasil perhitungan persentase kenaikan tegangan fasa netral 

sebelum dan sesudah purifikasi adalah 0,6%. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas adapun beberapa permasalahan yang hendak 

dibahas meliputi :  

1. Apa yang menyebabkan dilakukannya purifikasi minyak transformator distribusi DS 

0669 penyulang sindu? 

2. Berapa nilai tegangan tembus minyak transformator distribusi DS 0669 penyulang 

sindu sebelum dan sesudah dilakukannya purifikasi? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar tujuan penulis tugas akhir ini sesuai dengan yang diharapakan serta terarah pada 

judul dan bidang yang telah disebutkan di atas, maka penulis membatasi permasalahan 

yang akan dibahas :  

1. Membahas penyebab dilakukannya purifikasi minyak transformator distribusi DS 

0669 penyulang sindu. 

2. Membahas nilai tegangan tembus minyak transformator distribusi DS 0669 

penyulang sindu sebelum dan sesudah dilakukannya purifikasi.  

 

1.4 Tujuan  

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dari permasalahan tersebut ialah :  

1. Mengetahui penyebab dilakukannya purifikasi minyak transformator distribusi DS 

0669 penyulang sindu. 

2. Mengetahui nilai tegangan tembus minyak transformator distribusi DS 0669 

penyulang sindu sebelum dan sesudah dilakukannya purifikasi.  
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1.5 Manfaat Tugas Akhir 

Penulis berharap agar penulisan tugas akhir ini dapat memberikan manfaat untuk banyak 

pihak antra lain yaitu :  

1. Bagi penulis dapat menambah wawasan pengetahuan dan guna menuntaskan masa 

perkuliahaan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan perkuliahan saat 

semester akhir.  

2. Bagi para pembaca dapat memberikan pemikiran baru dalam memperluas dan 

menambah ilmu pengetahuan di bidang elektro khususnya konsentrasi sistem tenaga 

listrik.  

3. Bagi perusahaan laporan tugas akhir ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi 

bagi pihak PLN untuk lebih meningkatkan lagi kualitas teknologi serta menjaga asset 

perusahaan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut:  

BAB I   : Pendahuluan, memuat tentang latar belakang penelitian, perumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika dari penulisan tugas akhir.  

BAB II   : Landasan Teori, memuat tentang teori mengenai gardu distribusi, memuat 

tentang teori mengenai transformator, teori standar tegangan tembus minyak 

transformator, teori kekuatan dielektrik bahan, teori oil treatment plan, teori 

purifikasi minyak transformator dan proses purifikasi minyak transformator.  

BAB III : Metode Penelitian, memuat tentang metode-metode memperoleh data-data 

untuk penulisan seperti data primer dan sekunder, metode pengambilan data, 

metodelogi pengolahan data, beserta analisa hasil dan hasil yang diharapkan 

pada tugas akhir ini.   

BAB IV : Pembahasan dan Analisa, membahas mengenai data teknis objek, proses 

purifikasi minyak transformator, serta melakukan analisa penyebab 

dilakukannya purifikasi, tegangan tembus minyak transformator dan tegangan 

keluaran transformator dari hasil yang didapatkan. 

BAB V  : Penutup, memuat tentang kesimpulan dan saran yang merupakan rangkuman 

apa yang telah dibahas serta saran-saran yang diberikan penulis berdasarkan 

hasil analisa yang penulis lakukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN  

 

 

5.1. Kesimpulan   

Berdasarkan pembahasan dan analisa BAB sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Purifikasi minyak transformator distribusi DS 0669 penyulang sindu yang dibuat pada 

tahun 2018 dilakukan karena transformator mengalami kebocoran pada seal bushing 

TR akibat dari retak packing karena suhu panas pada transformator yang disebabkan 

oleh pembebanan yang dilakukan secara terus-menerus sehingga menyebabkan 

minyak transformator rembes/tetes dan kondisi warna minyak transformator keruh, 

sehingga perlu dilakukan purifikasi minyak transformator agar tidak ada lagi 

kebocoran minyak transformator dan kondisi warna minyak transformator menjadi 

jernih. Selain itu juga dilakukan penggantian seal bushing TR karena mengalami 

kerusakan yang menyebabkan kebocoran. 

2. Dari hasil pengukuran tegangan tembus minyak transformator dilakukan sebanyak 6 

kali dengan menggunakan Oil Tester diperoleh hasil perhitungan rata-rata tegangan 

tembus sebelum purifikasi adalah 36,7 kV. Walaupun masih dalam standar tetapi 

karena seal bushing TR harus diganti, maka dilakukan juga purifikasi minyak 

transformator untuk memurnikan minyak transformator. Diperoleh juga hasil 

perhitungan rata-rata tegangan tembus minyak transformator sesudah purifikasi adalah 

60,1 kV, hasil perhitungan tersebut telah memenuhi standar yang telah ditetapkan pada 

SPLN 49-1:1982 (IEC 156 & 295), yaitu tegangan tembus minyak transformator 

sebelum diolah ≥ 30 kV/2,5 mm dan setelah diolah ≥ 50 kV/2,5 mm. Terjadi kenaikan 

pada rata-rata tegangan tembus minyak transformator sebelum dan sesudah purifikasi, 

jadi persentase kenaikan rata-rata tegangan tembus adalah 63,8 %. Kemudian dari data 

hasil pengukuran tegangan keluaran transformator terjadi kenaikan pada tegangan 

antar fasa dan fasa netral sebelum dan sesudah purifikasi, hasil perhitungan persentase 

kenaikan tegangan antar fasa sebelum dan sesudah purfikasi adalah 0,6 %, sementara 

hasil perhitungan persentase kenaikan tegangan fasa netral sebelum dan sesudah 

purifikasi adalah 0,6 %. 
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5.2. Saran  

Adapun saran yang ingin penulis sampaikan kepada pihak PT. PLN (Persero) UP3 Bali 

Selatan mengenai kegiatan inspeksi dan penjadwalan purifikasi minyak transformator 

supaya lebih baik lagi agar kemungkinan kerusakan transformator dapat diperkecil 

ataupun dihindari. Dan jika ingin mengetahui pengaruh purifikasi minyak transformator 

terhadap tegangan keluaran transformator, sebaiknya harus memperbanyak lagi data 

tegangan keluaran transformator agar kita bisa melihat perbandingan lebih banyak, 

sehingga dapat mengetahui apakah terjadi pengaruh purifikasi minyak transformator 

terhadap tegangan keluaran transformator. 
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